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ABSTRAK 

Linda Sari Harahap, NIRM. 01.02.22.370. Rancangan Penyuluhan Pelaksanaan 

Kastrasi Pada Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) Kelapa Sawit di Kecamatan 

Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Tujuan rancangan penyuluhan ini adalah 

(1) mengidentifikasi permasalahan petani kelapa sawit dalam pelaksanaan kastrasi 

pada tanaman belum menghasilkan (TBM) di Kecamatan Portibi Kabupaten 

Padang Lawas Utara, (2) menyusun rancangan penyuluhan yang meliputi tujuan, 

sasaran, materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan sesuai 

kondisi petani, (3) menganalisis penetapan sasaran penyuluhan berdasarkan 

karakteristik petani, (4) menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan 

penyuluhan pertanian, serta (5) mengetahui jumlah petani yang menerapkan 

kastrasi pada tanaman belum menghasilkan (TBM) kelapa sawit. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner dengan 

jenis penelitian kuantitatif pendekatan deskriptif, sedangkan analisis data 

menggunakan metode rancangan penyuluhan dengan Skala Likert. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) permasalahan utama adalah rendahnya pengetahuan petani 

mengenai tujuan, waktu, dan teknik kastrasi, (2) tujuan penyuluhan diarahkan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam pelaksanaan 

kastrasi, (3) sasaran penyuluhan adalah pengurus kelompok tani yang 

mengusahakan kelapa sawit TBM, (4) tingkat penerimaan petani terhadap 

rancangan penyuluhan mencapai 84,57% dengan kategori sangat efektif, dan (5) 

jumlah petani yang menerapkan kastrasi pada tanaman belum menghasilkan 

sebanyak 23 orang (65,71%). 

 

Kata Kunci: kastrasi kelapa sawit, rancangan penyuluhan, Tanaman belum 

Menghasilkan (TBM) 
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ABSTRACT 

Linda Sari Harahap, NIRM. 01.02.22.370. Extension Program Design for 

Castration Practices on Immature Oil Palm (TBM) in Portibi District, Padang 

Lawas Utara Regency. The objectives of this extension program design are: (1) to 

identify the problems faced by oil palm farmers in implementing castration 

practices on immature oil palm (TBM) in Portibi District, Padang Lawas Utara 

Regency; (2) to develop an extension program design covering objectives, target 

audience, materials, methods, media, volume, location, time, and budget based on 

farmers’ conditions; (3) to analyze the determination of the extension target based 

on farmers’ characteristics; (4) to analyze farmers’ acceptance of the agricultural 

extension program design; and (5) to determine the number of farmers 

implementing castration practices on immature oil palm (TBM). Data were 

collected through interviews using questionnaires. This study employed a 

quantitative research method with a descriptive approach, while data were 

analyzed using the extension program design method with a Likert Scale. The 

results showed that (1) the main problem was the farmers’ limited knowledge 

regarding the objectives, timing, and techniques of castration; (2) the extension 

program was designed to improve farmers’ knowledge, attitudes, and skills in 

implementing castration practices; (3) the target audience consisted of farmer 

group administrators cultivating immature oil palm; (4) farmers’ acceptance of the 

extension program design reached 84.57%, categorized as very effective; and (5) 

23 farmers (65.71%) implemented castration practices on immature oil palm 

(TBM). 
 

Keyword: agricultural extension design, castration, Immature Oil Palm 

(TBM) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan 

yang sangat penting di Indonesia. Indonesia merupakan produsen utama minyak 

kelapa sawit di dunia (Silitonga et al., 2020 dalam Huesesan et al., 2025). Pada tahun 

2025, luas total perkebunan kelapa sawit mencapai 16,01 juta Hektar (ha). 

Perkebunan kelapa sawit ditemukan di 29 provinsi, dengan Provinsi Riau sebagai 

penghasil utama seluas 3,37 juta hektare (21,05% dari total nasional) dan Provinsi 

Sumatra Utara menempati posisi kelima dengan luas lahan 1.351.372 ha 

dengan produksi 5.120.024 ton/tahun dan produktivitas 4.475 kg/ha/Tahun (BPS, 

2025). Kabupaten Padang Lawas Utara merupakan kabupaten dengan pemanfaatan 

lahan yang tinggi untuk bidang perkebunan, khususnya perkebunan kelapa sawit, 

dengan luas lahan 27.910 ha, produksi 77.420 ton/tahun, dan produktivitas 2.773 

kg/ha/tahun. Kecamatan Portibi merupakan salah satu kecamatan yang 

berkontribusi terhadap produksi kelapa sawit, dengan luas lahan 2000 ha dan 

produksi mencapai 5.400 ton/tahun dengan produktivitas 2.700 kg/ha/tahun (BPS, 

2025). 

Produksi kelapa sawit yang optimal tidak terlepas dari pemeliharaan 

tanaman yang dilakukan secara tepat sejak fase Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM) hingga fase Tanaman Menghasilkan (TM)  (Roosmawati et al,. 2024). Pada 

fase (TBM), pemeliharaan tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan, perlu 

diperhatikan pertumbuhan vegetatif (akar, batang dan daun) dan pertumbuhan 

bunga dan buah. Pada masa pertumbuhan vegetatif, munculnya bunga, baik jantan 

maupun betina dapat mengganggu perkembangan pertumbuhan vegetatif. Oleh 

karena itu baik bunga jantan maupun betina yang muncul sebelum waktunya harus 

dibuang (Cividino et al., 2018 dalam Saputra et al., 2025).  

Salah satu tindakan pemeliharaan yang penting pada fase Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) adalah kastrasi. Kegiatan ini dilakukan dengan membuang 

seluruh organ generatif berupa bunga jantan, bunga betina, dan buah muda yang 

muncul sebelum tanaman memasuki fase menghasilkan. Secara agronomis, kastrasi 

umumnya dilakukan sejak tanaman mulai berbunga, yaitu  umur sekitar 12-18 bulan 

setelah tanam hingga umur 24-30 bulan setelah tanam (Saputra et al., 2025). Tujuan 
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utama kastrasi adalah mengalihkan hasil foto sintesis dan unsur hara dari 

pembentukan organ generatif ke pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga 

perkembangan akar, batang, dan daun dapat berlangsung lebih optimal. Menurut 

Roosmawati et al. (2024), kastrasi dilakukan dengan membuang seluruh organ 

generatif yang muncul pada tanaman kelapa sawit TBM agar energi tanaman 

difokuskan untuk pertumbuhan vegetatif sebagai persiapan memasuki fase 

menghasilkan. Selain mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih vigor dan 

sehat, kastrasi juga berperan dalam meningkatkan potensi produksi awal, 

menghasilkan tandan yang lebih seragam, serta mengurangi risiko serangan hama 

dan penyakit melalui kondisi kebun yang lebih bersih (Hasibuan et al ., 2025). Oleh 

karena itu, kastrasi menjadi salah satu teknik budidaya penting dalam pengelolaan 

tanaman kelapa sawit TBM. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara 

dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani kelapa sawit di Kecamatan 

Portibi, diketahui bahwa pelaksanaan kastrasi pada tanaman kelapa sawit yang 

belum menghasilkan belum dilakukan secara optimal dan belum menjadi praktik 

budidaya yang umum diterapkan oleh petani. Petani masih membiarkan bunga jantan 

maupun bunga betina tumbuh pada fase tanaman belum menghasilkan karena 

keterbatasan pengetahuan mengenai tujuan, waktu, dan teknik kastrasi yang benar. 

Kastrasi merupakan tindakan pemeliharaan dengan cara membuang organ generatif 

berupa bunga dan bakal buah pada fase TBM untuk mengarahkan energi tanaman 

pada pertumbuhan vegetatif. Praktik kastrasi ini telah banyak diterapkan secara 

konsisten di perusahaan-perusahaan perkebunan kelapa sawit sebagai bagian dari 

standar operasional budidaya (Salmiyati et al., 2025) 

Petani kelapa sawit di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara 

belum melaksanakan kastrasi secara optimal pada tanaman kelapa sawit yang belum 

menghasilkan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman petani tentang 

tujuan, waktu, dan cara kastrasi yang benar, sehingga bunga masih dibiarkan 

tumbuh pada fase TBM. Kondisi tersebut berpotensi menghambat pertumbuhan 

vegetatif tanaman karena sebagian hasil fotosintesis dan unsur hara digunakan 

untuk pembentukan organ generatif. Apabila dibiarkan, kondisi ini dapat 

memengaruhi kesiapan tanaman memasuki fase menghasilkan dan berpotensi 
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menurunkan produktivitas awal tanaman. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 

“Rancangan Penyuluhan Pelaksanaan Kastrasi Pada Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) Kelapa Sawit Di Kecamatan Portibi Kabupaten 

Padang Lawas Utara” untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani 

dalam pelaksanakan kastrasi pada TBM kelapa sawit. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ditemukan di uraian latar belakang tersebut 

yaitu: 

1. Bagaimana Identifikasi permasalahan petani kelapa sawit dalam 

mendukung pelaksanaan kastrasi pada tanaman belum menghasilkan (TBM) 

kelapa sawit di Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara? 

2. Bagaimana penyusunan rancangan penyuluhan pelaksanaan kastrasi pada 

tanaman belum menghasilkan (TBM) kelapa sawit, meliputi tujuan, sasaran, 

materi, metode, dan media penyuluhan yang sesuai dengan kondisi petani di 

Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan terhadap rancangan 

penyuluhan pelaksanaan kastrasi pada tanaman belum menghasilkan (TBM) 

kelapa sawit di Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian pelaksanakan kastrasi pada tanaman belum menghasilkan (TBM) 

kelapa sawit (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya 

penyuluhan pertanian) di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas 

Utara? 

5. Berapa jumlah petani yang menerapkan kastrasi pada tanaman belum 

menghasilkan (TBM) kelapa sawit di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang 

Lawas Utara? 

1.3 Tujuan 

Dari Rumusan masalah di atas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi permasalahan petani kelapa sawit dalam 

mendukung pelaksanaan kastrasi pada tanaman belum menghasilkan (TBM) 

kelapa sawit di Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
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2. Untuk menyusun rancangan penyuluhan pelaksanaan kastrasi pada tanaman 

belum menghasilkan (TBM) kelapa sawit yang meliputi tujuan, sasaran, 

materi, metode, dan media penyuluhan sesuai dengan kondisi petani di 

Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara. 

3. Untuk mengetahui penetapan sasaran penyuluhan terhadap rancangan 

penyuluhan pelaksanaan kastrasi pada tanaman belum menghasilkan (TBM) 

kelapa sawit di Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara. 

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

dalam Pelaksanakan kastrasi pada tanaman belum menghasilkan (TBM) 

kelapa sawit (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya 

penyuluhan pertanian) di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

5. Mengetahui jumlah petani yang menerapkan kastrasi pada tanaman belum 

menghasilkan (TBM) kelapa sawit di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan 

petani serta penyuluh tentang pelaksanaan kastrasi pada tanaman kelapa 

sawit yang belum menghasilkan. 

2. Sebagai tambahan informasi dan inovasi dalam penerapan kastrasi yang 

tepat guna mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit TBM. 

3. Sebagai bahan masukan bagi penyuluh pertanian dalam menyusun dan 

melaksanakan rancangan penyuluhan kastrasi kelapa sawit yang sesuai 

dengan kondisi wilayah Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

 

  


